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ABSTRAK 

 

 

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah Pelayanan Publik di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nganjuk selama pandemi Covid-

19. Hal ini tentunya akan sangat berpengaruh dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Dispendukcapil harus baradaptasi dengan tatanan normal baru. Dimana 

Dispendukcapil harus memberikan pelayanan terbaik dengan tetap mematuhi 

protokol kesehatan yang ada.  

Metode penelitian yang digunakan adalah dekriptif dengan jenis 

pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Metode kualitatif dipilih dengan 

pertimbangan bahwa metode ini diharapkan dapat diperoleh data yang sebenar-

benarnya dan mampu mengkaji masalah penelitian secara mendalam sehingga 

dapat diperoleh hasil yang diharapkan..  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pelayanan publik di masa pandemi 

Covid-19 secara empiris telah memberikan kontribusi dalam menentukan tujuan 

organisasi pada Dispendukcapil Kabupaten Nganjuk. Namun demikian dalam 

praktiknya di lapangan hasil penelitian ini membuktikan bahwa pelayanan publik 

administrasi kependudukan di Dispendukcapil Kabupaten Nganjuk selama 

pandemi Covid-19 belum berjalan secara optimal, sehingga tujuan organisasi 

belum dapat tercapai sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 

 Berdasarkan hasil penelitian faktor-faktor pelayanan publik di masa 

pandemi telah ditetapkan oleh Dispendukcapil Kabupaten Nganjuk. Namun secara 

operasional faktor-faktor tersebut belum sepenuhnya berjalan dengan efektif. 

Adapun pelayanan administrasi kependudukan yang telah dirintis pada saat 

pandemi adalah pelayanan secara daring/online yang nantinya mudah diakses oleh 

masyarakat sehingga mengurangi penumpukan massa di kantor, namun beberapa 

faktor yang belum efektif mendukung dalam lancarnya pelayanan adminduk 

adalah faktor maintenance dan sumber daya manusia di Dispendukcapil 

Kabupaten Nganjuk. 
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 The main problem in this research is Public Service at the Dispendukcapil 

of Nganjuk Regency during the Covid-19 pandemic. This of course will greatly 

affect the achievement of organizational goals. Dispendukcapil must adapt to the 

new normal order. Where Dispendukcapil must provide the best service while still 

complying with existing health protocols. 

 The research method used is descriptive with the type of approach in this 

research is qualitative. The qualitative method was chosen with the consideration 

that this method is expected to obtain real data and be able to examine research 

problems in depth so that the expected results can be obtained. 

 Based on the results of the research that public services during the Covid-

19 pandemic have empirically contributed to determining organizational goals at 

the Dispendukcapil Nganjuk Regency. However, in practice in the field, the 

results of this study prove that public services for population administration in the 

Dispendukcapil of Nganjuk Regency during the Covid-19 pandemic have not run 

optimally, so that organizational goals cannot be achieved in accordance with the 

predetermined plan. 

 Based on the results of the research, the factors of public service during the 

pandemic have been determined by the Dispendukcapil of Nganjuk Regency. 

However, operationally these factors have not been fully effective. The population 

administration services that have been initiated during the pandemic are online 

services which will later be easily accessed by the public so as to reduce mass 

accumulation in the office, but several factors that have not been effective in 

supporting the smooth administration of administrative services are maintenance 

factors and human resources at the Dispendukcapil. 


